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Abstract. This study aims to develop an IoT-based monitoring system for Split AC units to track refrigerant pressure, 

compressor current load, and room temperature in real-time, enhancing operational efficiency and supporting 

preventive maintenance. The system is designed using an Arduino Nano as the main processing unit and an ESP8266 

module for wireless communication integrated with the Blynk platform. A pressure transmitter measures refrigerant 

pressure, an ACS712 5A current sensor monitors the compressor load, and a DHT22 sensor records room 

temperature. Test results show that the pressure sensor has a maximum deviation of less than 0.1 psi compared to a 

manifold gauge, the ACS712 current sensor shows an average difference of 0.03 A compared to a clamp meter, and 

the DHT22 temperature sensor has a maximum deviation of 0.4 °C compared to a reference thermometer. All sensor 

data were consistently displayed on the LCD and Blynk application, confirming reliable data transmission. The system 

can detect anomalies in pressure and current based on manufacturer-specified thresholds, potentially reducing early 

failure risks, improving energy efficiency, and extending the lifespan of AC units. 

Keywords - Refrigerant Pressure Monitoring, Compressor Current Load, Internet of Things (IoT), AC Performance 

Efficiency 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem monitoring AC Split berbasis Internet of Things (IoT) untuk 

memantau tekanan refrigeran (freon), beban arus kompresor, dan suhu ruangan secara real-time guna meningkatkan 

efisiensi operasional dan mendukung pemeliharaan preventif. Sistem dirancang menggunakan Arduino Nano sebagai 

unit pemrosesan utama dan modul ESP8266 sebagai media komunikasi nirkabel yang terintegrasi dengan platform 

Blynk. Sensor pressure transmitter digunakan untuk mengukur tekanan freon, sensor arus ACS712 5A untuk 

memantau beban arus kompresor, dan sensor suhu DHT22 untuk mengukur suhu ruangan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sensor tekanan memiliki selisih maksimum kurang dari 0,1 psi dibandingkan manifold gauge, 

sensor arus ACS712 menunjukkan selisih rata-rata sebesar 0,03 A terhadap clamp meter, dan sensor suhu DHT22 

memiliki deviasi maksimum sebesar 0,4 °C dibandingkan termometer referensi. Seluruh data sensor berhasil 

ditampilkan secara konsisten pada LCD dan aplikasi Blynk tanpa perbedaan nilai, yang menunjukkan keandalan 

transmisi data. Sistem ini mampu mendeteksi kondisi anomali tekanan dan arus berdasarkan threshold spesifikasi 

pabrikan, sehingga berpotensi mengurangi risiko kerusakan dini, meningkatkan efisiensi energi, dan memperpanjang 

umur pakai unit AC. 

Kata Kunci - Monitoring Tekanan Freon, Beban Arus Kompresor, Internet of Things (IoT), Efisiensi Kinerja AC

I. PENDAHULUAN  

AC (Air Conditioner) merupakan perangkat penting dalam kehidupan modern karena fungsinya untuk mengatur suhu 

dan kelembapan udara, sehingga menciptakan kenyamanan termal di dalam ruangan. AC banyak digunakan di rumah, 

kantor, dan berbagai fasilitas publik untuk meningkatkan kualitas udara dan produktivitas penghuninya[1]. Komponen 

dasar AC meliputi kompresor, kondensor, evaporator, dan katup ekspansi[2],yang bekerja bersama dalam siklus 

refrigerasi untuk menyerap panas dari dalam ruangan dan membuangnya ke luar. Refrigeran atau freon berperan 

sebagai media pendingin yang mengalir melalui sistem ini, berubah dari gas ke cair dan sebaliknya untuk membawa 

perpindahan panas secara efektif[3]. Selain itu, sensor dan kontrol sistem menjadi bagian penting untuk menjaga 

kinerja AC tetap optimal dan efisien[4].  

Masalah utama yang sering dihadapi dalam penggunaan AC adalah pemeliharaan yang bersifat reaktif, 

perbaikan atau servis hanya dilakukan setelah kerusakan atau gangguan terjadi[5], sehingga meningkatkan risiko 

kerusakan serius dan biaya perbaikan yang lebih tinggi[4]. Pendekatan ini juga sering menyebabkan inefisiensi energi 
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karena komponen yang sudah tidak optimal bekerja lebih keras, mengonsumsi listrik lebih banyak, dan menurunkan 

performa pendinginan[6]. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan biaya operasional, tetapi juga 

memperpendek umur pakai perangkat AC. Oleh karena itu, diperlukan sistem monitoring dan pemeliharaan prediktif 

yang mampu mendeteksi masalah sejak dini untuk menjaga efisiensi energi dan memastikan AC bekerja secara 

optimal[7]. 

Inefisiensi pada sistem refrigerasi sering disebabkan oleh ketidaksesuaian tekanan refrigeran dan arus 

kompresor sebagai variabel kunci, karena tekanan refrigeran yang terlalu tinggi (akibat kondensor kotor, aliran udara 

buruk, atau overcharge) akan meningkatkan beban kerja kompresor sehingga arus listrik naik dan konsumsi energi 

membesar[8], sedangkan tekanan yang terlalu rendah (akibat kebocoran refrigeran, penyumbatan katup ekspansi, atau 

evaporator kotor) menyebabkan kapasitas pendinginan menurun sehingga kompresor bekerja lebih lama dan efisiensi 

tetap rendah meskipun arus terlihat kecil; kondisi tekanan yang tidak normal ini selalu tercermin pada arus kompresor 

yang menyimpang dari nilai nominal[9], yang pada akhirnya menurunkan COP sistem, mempercepat keausan 

kompresor, dan meningkatkan biaya operasional[10]. 

Perkembangan penelitian di bidang sistem pendingin udara (Air Conditioner/AC) menunjukkan peningkatan 

pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) [11] untuk keperluan monitoring dan diagnosis kinerja, namun 

sebagian besar studi masih berfokus pada pemantauan parameter tunggal seperti suhu ruangan atau konsumsi daya 

listrik untuk menggambarkan kondisi operasional AC secara umum. Penelitian oleh [12] mengembangkan sistem 

pakar berbasis Android dengan metode forward chaining untuk mendeteksi kerusakan AC berdasarkan gejala, tetapi 

belum melibatkan pengukuran parameter fisik secara langsung dan real-time, sementara [13] merancang sistem 

monitoring otomatis berbasis NodeMCU dan Firebase yang mampu menampilkan data operasional AC melalui 

aplikasi Android, namun masih terbatas pada fungsi monitoring tanpa analisis efisiensi berbasis parameter 

termodinamika utama. Penelitian lain yang memanfaatkan mikrokontroler dan platform IoT seperti Blynk [14] 

umumnya hanya memantau kondisi listrik atau lingkungan secara terpisah dan belum mengintegrasikan tekanan 

refrigeran serta arus kompresor sebagai indikator utama efisiensi energi, padahal kedua parameter tersebut secara 

langsung merepresentasikan beban kerja, efisiensi, dan potensi kerusakan sistem AC [15],[8]. Selain itu, sebagian 

besar sistem yang dikembangkan masih bersifat monitoring pasif tanpa penerapan batas ambang berbasis spesifikasi 

pabrikan untuk mendeteksi anomali secara kuantitatif, sehingga belum optimal dalam mendukung pemeliharaan 

prediktif. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring kinerja Pendingin 

Udara (AC) berbasis Internet of Things (IoT)[16] yang mampu memantau tekanan refrigeran, arus kompresor, dan 

suhu ruangan secara real-time untuk menjaga efisiensi operasional dan mendukung pemeliharaan prediktif. Sistem ini 

bertujuan menyediakan informasi kondisi AC yang akurat dan mudah dipahami melalui tampilan lokal dan aplikasi 

berbasis smartphone[17], sehingga potensi inefisiensi, anomali, maupun kerusakan dapat dideteksi lebih dini, 

konsumsi energi dapat ditekan, dan biaya perawatan serta risiko kerusakan dapat diminimalkan[18]. 

II. METODE 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian ini dikelompokkan ke dalam jenis Penelitian Terapan. karena berfokus pada implementasi konsep 

dan teori yang sudah ada untuk menciptakan solusi praktis, dan metode ini dipilih secara spesifik karena permasalahan 

yang diteliti memiliki implikasi langsung terhadap praktik di lapangan, sehingga tujuannya adalah menghasilkan 

temuan yang dapat diterapkan segera untuk mengatasi masalah praktis. Populasi penelitian adalah teknisi dan 

pengguna AC yang membutuhkan sistem monitoring real-time terhadap tekanan freon dan beban arus kompresor 

untuk pemeliharaan dan efisiensi energi. Penelitian ini dilakukan di Sidoarjo, dengan periode pelaksanaan dari 

Agustus hingga November 2025. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, observasi sistem monitoring 

sejenis, serta pengujian sistem yang dilakukan langsung pada pengguna AC di lokasi. 

2.2 Kalibrasi dan Validasi Sensor Arus 

              Sensor arus yang digunakan adalah ACS712 tipe 5A dengan sensitivitas 185 mV/A dan tegangan offset 2.5 

V pada kondisi tanpa arus. Sensor ini divalidasi menggunakan clamp ampere digital Starmec SMC-720 (500A) sebagai 

alat ukur referensi. Nilai arus diperoleh dari pembacaan ADC mikrokontroler 10-bit dengan tegangan referensi 𝑉𝑟𝑒𝑓 =

5 Vmenggunakan persamaan: 

 
𝑉𝑜𝑢𝑡 =  

𝐴𝐷𝐶

1023
× 𝑉𝑟𝑒𝑓 

(1) 

 I = 
𝑉𝑜𝑢𝑡−2.5

0.185
 (2) 
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Sebagai contoh, pada kondisi tanpa beban diperoleh nilai ADC sebesar 512. Jika dihitung menggunakan 

persamaan (1), nilai tersebut setara dengan tegangan 2,5 V. Berdasarkan persamaan (2), hasil tersebut menunjukkan 

arus sebesar 0 A. 

2.3 Kalibrasi dan Validasi Sensor Tekanan 

Sensor tekanan yang digunakan adalah pressure transmitter dengan rentang 0–174 psi dan tegangan keluaran 0–5 V. 

Sensor ini divalidasi menggunakan pressure gauge mekanis sebagai alat ukur referensi. Tekanan diberikan secara 

bertahap pada sistem AC setengah PK yang menggunakan freon R22, dan hasil pembacaan sensor dibandingkan 

dengan alat referensi untuk memastikan akurasi. Nilai tekanan dihitung dari pembacaan ADC mikrokontroler 10-bit 

menggunakan persamaan: 

 
𝑉𝑜𝑢𝑡 =  

𝐴𝐷𝐶

1023
× 𝑉𝑟𝑒𝑓 

(1) 

 P = 
𝑉𝑜𝑢𝑡

5
× 174 (2) 

Di mana P adalah tekanan dalam satuan psi yang dihitung menggunakan persamaan (3). Sebagai contoh, 

pada tekanan 0 psi, tegangan keluaran sensor adalah 0 V. Namun, pada tekanan 87 psi (setengah skala), tegangan 

keluaran sensor berada pada kisaran 2,5 V berdasarkan perhitungan persamaan (3). Hal ini menunjukkan respons linier 

sensor terhadap tekanan serta kesesuaian dengan hasil pembacaan pressure gauge mekanis. 

2.4 Tahapan Penelitian 

Alur penelitian ini menyajikan rangkaian langkah-langkah yang harus dilaksanakan secara berurutan, mulai 

dari permulaan hingga tercapainya hasil akhir Penelitian. 

 

Gambar 1 Alur Penelitian 

Gambar 1 Alur Penelitian. Setiap fase dalam prosedur penelitian ini dirancang secara hati-hati dan 

terorganisir, memastikan proses yang dilakukan mudah dipahami dan berjalan secara sistematis menuju sasaran 

penelitian. Setiap langkah yang ditempuh memiliki keterkaitan erat dan berfungsi untuk mendukung perolehan temuan 

yang valid dan relevan, sehingga mampu memberikan kontribusi substansial dalam upaya memecahkan masalah yang 

sedang diteliti.  

1. Identifikasi Masalah 

Sebagai langkah prioritas, kami perlu mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang menjadi fokus penyelesaian. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan teknologi Internet of Things untuk memantau dua parameter penting dalam 

kinerja AC, yaitu tekanan freon dan beban arus. Kedua faktor ini memengaruhi efisiensi operasional AC dan dapat 

digunakan untuk mendeteksi masalah seperti kebocoran freon atau konsumsi energi berlebih. 

2. Studi Pustaka 

Memahami teori dasar dan teknologi yang relevan dengan penelitian ini. Dalam tahap ini, peneliti melakukan kajian 

literatur mengenai sensor tekanan freon dan sensor arus, serta bagaimana teknologi IoT digunakan dalam monitoring 

sistem pendingin. 

3. Perumusan Masalah 

Menyusun rumusan masalah yang lebih jelas berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya. Dalam hal ini, perumusan 

masalah dapat berupa bagaimana cara memonitoring dan menganalisis tekanan freon serta beban arus pada AC secara 

real-time menggunakan teknologi IoT. 

4. Desain Penelitian 
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Desain sistem melibatkan pemilihan sensor yang tepat untuk mengukur tekanan freon dan beban arus, serta merancang 

sistem IoT menggunakan mikrokontroler (NodeMCU) yang dapat mengirimkan data ke cloud melalui koneksi 

internet. Peneliti juga merancang antarmuka pengguna untuk memantau data secara real-time. 

5. Pengumpulan Data 

Melakukan pengujian dengan sensor untuk mengumpulkan data tekanan freon dan beban arus pada AC dalam kondisi 

operasional yang berbeda. 

6. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran sensor terhadap threshold nominal untuk 

mendeteksi pola atau anomali. Untuk tekanan freon AC setengah PK jenis R22, nilai tekanan operasi normal 

berdasarkan spesifikasi pabrik adalah 60–120 psi. Tekanan di luar rentang ini dianggap sebagai anomali. Secara 

kuantitatif, deteksi anomali dapat ditulis sebagai: 

Anomalitekanan = {
TRUE, jika 𝑃 < 60 psi atau 𝑃 > 120 psi

FALSE, lainnya
 

 

Untuk arus listrik sensor ACS712, nilai normal operasi ditetapkan dari rata-rata ±10%, sehingga anomali arus dapat 

dihitung dengan: 

Thresholdatas = 𝜇 + 0.1𝜇, Thresholdbawah = 𝜇 − 0.1𝜇 

Anomaliarus = {
TRUE, jika 𝐼 < Thresholdbawah atau 𝐼 > Thresholdatas

FALSE, lainnya
 

 

Dengan pendekatan ini, pola anomali pada tekanan dan arus dapat diidentifikasi secara kuantitatif dan konsisten 

dengan standar spesifikasi pabrik, sehingga memudahkan analisis kinerja sistem AC secara objektif. 

 

7. Interpretasi Hasil 

Menginterpretasikan hasil analisis untuk menarik kesimpulan mengenai kinerja sistem AC dan efektivitas sistem 

monitoring berbasis IoT. Tahap ini berfokus pada evaluasi apakah sistem IoT dapat secara efektif memantau parameter 

yang relevan (tekanan freon dan arus) Peneliti akan memberikan interpretasi tentang bagaimana data yang 

dikumpulkan dapat membantu dalam pemeliharaan preventif dan penghematan energi. 

8. Laporan Penelitian 

Menyusun laporan yang memuat hasil penelitian, kesimpulan, dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 

2.5 Blok Diagram System 

 Blok Diagram sistem yang mampu memantau tekanan freon dan konsumsi arus kompresor secara real-time 

guna memastikan kinerja optimal sistem pendingin ruangan. Sistem ini memanfaatkan pressure transmitter untuk 

mendeteksi tekanan di dalam saluran pendingin dan sensor arus Acs712 untuk mengukur konsumsi arus pada 

kompresor, yang kemudian data tersebut dikumpulkan oleh mikrokontroler sebagai pusat pengolahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Blok Diagram System 

Gambar 2 Blok Diagram System. Tujuan dari Penelitian ini adalah mengembangkan dan 

mengimplementasikan sebuah sistem pengukuran real-time yang diterapkan pada unit AC (pendingin ruangan) dengan 

spesifikasi kapasitas 1/2 PK dan menggunakan refrigeran R22. Fokus utama pengukuran adalah pada tekanan 

refrigerant dan arus kerja kompresor, mengingat karakteristik termodinamika refrigerant R22 yang berbeda dengan 

jenis refrigerant lainnya[19],sehingga diperlukan sistem monitoring yang akurat untuk mendeteksi kinerja dan 

efisiensi sistem pendingin[20]. 
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2.5.1 Diagram Alir 

alur kerja sistem ini dimulai dengan pembacaan tekanan freon dan arus kompresor melalui sensor. Data 

tersebut kemudian diproses oleh Arduino Nano, dikirim ke ESP8266 untuk ditampilkan pada layar LCD dan aplikasi 

Blynk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Diagram alir 

 

Gambar 3 Diagram Alir. Sistem monitoring AC berbasis IoT ini menggunakan Arduino Nano untuk 

menginisialisasi dan memproses data dari sensor tekanan freon dan sensor arus kompresor. Data yang diproses 

kemudian dikirimkan ke ESP8266 yang terhubung ke internet, untuk ditampilkan pada LCD 16x2 dan aplikasi Blynk. 

2.7 Perancangan System 

Perancangan sistem yang telah di buat dimaksudkan untuk memberikan kemudahan dalam memahami setiap 

aspek dan tahapan perancangan, sehingga dapat menunjang proses implementasi secara optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Perancangan System 

 

Gambar 4 Perancangan System. Sistem ini memiliki tiga sensor utama untuk memantau kinerja AC. Pertama, 

pressure transmitter dipasang pada pipa untuk mengukur tekanan freon. Kedua, sensor arus ACS712 diletakkan di 

kabel listrik utama untuk memantau beban kerja kompresor. Ketiga, sensor suhu DHT22 ditempatkan di luar panel 

untuk mengukur suhu ruangan. Semua data yang dikumpulkan dari ketiga sensor diproses oleh Arduino Nano, 

kemudian diteruskan ke modul Wi-Fi ESP8266 untuk pengiriman data. Hasil akhirnya disajikan secara simultan pada 

layar LCD dan tersedia untuk pemantauan jarak jauh melalui aplikasi Blynk di perangkat seluler. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut tampilan fisik Alat monitoring tekanan freon dan beban arus kompresor AC yang telah di rancang 

dan di gunakan dalam penelitian ini, Pressure transmitter dipasang pada nepel indoor dan outdoor(High Pressure), 

Sensor arus Acs 712 dipasang pada jalur PLN, Dan Sensor Suhu dipasang pada luar box panel untuk memantau kondisi 

Pada ruangan. 

Gambar 5 Alat Monitoring AC berbasis Iot 
 Gambar 5 Alat Monitoring AC berbasis Iot. Pengujian sistem ini dilaksanakan dengan tujuan utama 

untuk mengevaluasi kinerja dan fungsionalitas penuh dari sistem Monitoring tekanan refrigeran (freon) dan beban 

arus kompresor AC yang telah dirancang berbasis Internet of Things (IoT). Secara operasional, sistem dimulai ketika 

mikrokontroler Arduino Nano bertugas untuk menginisialisasi dan mengumpulkan data dari ketiga sensor utama: 

sensor pressure transmitter, sensor arus ACS712 5A, dan sensor suhu DHT22. Setelah data dari seluruh sensor berhasil 

diolah oleh Arduino Nano, data tersebut kemudian diteruskan ke modul ESP8266. Modul ini bertanggung jawab 

mentransmisikan data pengukuran tersebut agar dapat disajikan secara lokal pada layar LCD 16x2 dan, yang paling 

penting, mengirimkannya ke platform IoT untuk pemantauan jarak jauh. 

3.1 Pembahasan 

Pengujian dilakukan dalam tiga percobaan untuk membandingkan pembacaan tekanan freon antara alat ukur 

standar (Manifold Gauge) dengan pembacaan dari Sistem Monitoring yang dikembangkan (Sensor pada LCD dan 

Tampilan Blynk). 

a. Pressure Transmitter 174 psi 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Tekanan Freon R22 pada Sistem AC Setengah PK 

Percobaan Pengukuran Manifold 

Gauge (psi) 

Pengukuran Sensor pada 

LCD (psi) 

Tampilan Tekanan di 

Aplikasi Blynk (psi) 

1 

 

  

2 

 

  

3 
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A. Percobaan 1: 

Tekanan Referensi (Manifold Gauge) Terbaca 61 PSI 

Pembacaan Alat: Sensor menunjukkan 61.8 PSI pada LCD dan Blynk. 

Kesimpulan Terdapat selisih kecil (8 PSI) antara sensor dan gauge standar, yang menunjukkan tingkat akurasi yang 

baik pada kondisi tekanan tinggi. 

 

B. Percobaan 2: 

Tekanan Referensi (Manifold Gauge) Terbaca tepat pada 55 PSI. 

Pembacaan Alat: Sensor menunjukkan 54.7 PSI pada LCD dan Blynk. 

Kesimpulan Alat menunjukkan akurasi yang sangat tinggi, dengan selisih (error) hanya 0.3 PSI dari alat ukur  standar. 

 

C. Percobaan 3: 

Tekanan Referensi (Manifold Gauge) Terbaca tepat pada 50 PSI. 

Pembacaan Alat: Sensor menunjukkan 49.9 PSI pada LCD dan Blynk. 

Kesimpulan Alat menunjukkan akurasi tertinggi, dengan selisih yang sangat kecil, yaitu 0.1 PSI. 

 

b. Sensor ACS 712 5A 

Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi akurasi dan keandalan sensor arus ACS 712 5A dalam 

mengukur beban arus kompresor AC. Pengujian dilakukan dengan membandingkan pembacaan alat monitoring Anda 

dengan alat ukur standar, yaitu Clamp Ampere. 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Arus Menggunakan Sensor ACS712 5A dan Clamp Meter 

 

A. Percobaan 1: 

Arus Referensi (Clamp Meter): 1.692 A. 

Pembacaan Alat (LCD & Blynk): 1.60 A. 

Kesimpulan Terdapat selisih 0.092 A (1.692 A - 1.60 A). Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh resolusi pembacaan 

sensor pada sistem (hanya satu desimal) dibandingkan clamp meter yang lebih presisi (tiga desimal). 

 

B. Percobaan 2:   

Arus Referensi (Clamp Meter): 1.607 A. 

Pembacaan Alat (LCD & Blynk): 1.60 A. 

Percobaan Pengukuran Clamp Meter (A) Pembacaan Sensor 

ACS712 pada LCD (A) 

Tampilan Arus di 

Aplikasi Blynk (A) 

1   

 

2   

 

3   
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C. Percobaan 3:   

Arus Referensi (Clamp Meter): 1.607 A. 

Pembacaan Alat (LCD & Blynk): 1.60 A. 

Kesimpulan Pada percobaan ini, pembacaan alat monitoring (1.60 A) sangat mendekati nilai acuan (1.607 A), dengan 

selisih yang sangat kecil, yaitu 0.007 A. Hal ini menunjukkan akurasi yang tinggi dari sensor ACS 712 pada rentang 

arus ini. Seluruh percobaan menunjukkan bahwa nilai yang terbaca pada tampilan lokal (LCD) sama persis dengan 

nilai yang dikirim dan ditampilkan pada platform cloud (Blynk) (1.6 A), memvalidasi keandalan transmisi data. 

 

C. Sensor suhu Dht22/AM2302 

 Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi akurasi dan keandalan sensor suhu DHT22 dalam mengukur 

suhu udara. Pengujian dilakukan dengan membandingkan pembacaan alat monitoring Anda dengan alat ukur standar, 

yaitu Thermometer Digital (Non-Contact). 

Tabel 3 Hasil Pengukuran Suhu Menggunakan Sensor DHT22 dan Thermometer Referensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
A.   Percobaan 1: 

Suhu Referensi (Thermometer): 30.0 ºC. 

Pembacaan Alat (LCD & Blynk): 30.4 ºC. 

Kesimpulan Terdapat selisih 0.4 ºC antara sensor dan termometer standar. Sensor cenderung membaca sedikit lebih 

tinggi dari nilai acuan. 

 

B.   Percobaan 2:  

Suhu Referensi (Thermometer): 29.6 ºC. 

Pembacaan Alat (LCD & Blynk): 29.9 ºC. 

 

C.   Percobaan 3: 

Suhu Referensi (Thermometer): 29.7 ºC. 

Pembacaan Alat (LCD & Blynk): 29.9 ºC. 

Kesimpulan dari hasil pengujian pada sensor suhu DHT22, dapat disimpulkan bahwa sistem monitoring memiliki 

akurasi dan presisi yang sangat tinggi dengan nilai deviasi yang sangat kecil terhadap termometer referensi. Meskipun 

Percobaan Pengukuran Thermometer 

(°C) 

Pembacaan Sensor 

DHT22 pada LCD (°C) 

Tampilan Suhu di 

Aplikasi Blynk (°C) 

1   

 

 

 

 

 

 

  

 

2 

 

 

 

3   
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pada percobaan pertama terdapat selisih pembacaan sebesar 0,4 °C, namun pada pengujian berikutnya sensor 

menunjukkan konsistensi yang lebih stabil dengan selisih yang mengecil hingga kisaran 0,2 °C sampai 0,3 °C. Secara 

keseluruhan, seluruh hasil pembacaan tetap berada di bawah ambang batas toleransi kesalahan sensor (±0,5 °C), 

sehingga dapat dinyatakan bahwa konfigurasi serta kalibrasi sistem sudah tepat dan sangat layak diandalkan sebagai 

parameter akurat dalam menilai kinerja serta efisiensi operasional sistem AC. 

 

Tabel 1 Hasil Pengukuran Tekanan Freon R22 pada Sistem AC Setengah PK 

Percobaan 
Pengukuran Manifold Gauge 

(psi) 

Pengukuran Sensor pada LCD 

(psi) 

Tampilan Tekanan di Aplikasi Blynk 

(psi) 

1 61.8 61.8 61.8 

2 54.7 54.7 54.7 

3 49.9 49.9 49.9 

 

Narasi Penjelasan Hasil 

Tabel 1, di atas menunjukkan hasil pengukuran tekanan freon R22 pada sistem AC setengah PK dengan 

menggunakan tiga metode berbeda: pengukuran manual menggunakan manifold gauge, pembacaan sensor tekanan 

yang ditampilkan pada LCD, dan tampilan digital pada aplikasi Blynk. Data menunjukkan konsistensi yang sangat 

baik antar ketiga metode, dengan nilai tekanan yang hampir identik pada setiap percobaan. Selisih maksimum antara 

pembacaan manual dan pembacaan sensor kurang dari 0,1 psi, yang mengindikasikan bahwa sensor pressure 

transmitter memiliki tingkat akurasi yang memadai untuk keperluan monitoring tekanan pada sistem AC. Selain itu, 

tampilan real-time di aplikasi Blynk memudahkan pemantauan kondisi sistem secara jarak jauh. 

 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Arus Menggunakan Sensor ACS712 5A dan Clamp Meter 

Percobaan 
Pengukuran Clamp Meter 

(A) 

Pembacaan Sensor ACS712 pada LCD 

(A) 

Tampilan Arus di Aplikasi Blynk 

(A) 

1 1.692 1.60 1.6 

2 1.607 1.60 1.6 

3 1.607 1.60 1.6 

 

Narasi Penjelasan Hasil 

Tabel 2, di atas memperlihatkan hasil pengukuran arus listrik pada sistem menggunakan sensor arus ACS712 

tipe 5A dan alat clamp meter sebagai alat referensi. Pembacaan clamp meter menunjukkan nilai arus sekitar 1.6–1.7 

A, sedangkan pembacaan sensor ACS712 pada LCD dan tampilan aplikasi Blynk menunjukkan nilai sekitar 1.6 A. 

Selisih nilai antara sensor ACS712 dan clamp meter sangat kecil (kurang dari 0.1 A), yang menunjukkan bahwa sensor 

ACS712 memiliki akurasi cukup baik untuk digunakan dalam monitoring arus listrik pada sistem ini. Selain itu, 

tampilan real-time di aplikasi Blynk memudahkan pemantauan kondisi arus secara jarak jauh. 

Berikut format tabel dan narasi penjelasan hasil pengukuran sensor DHT22 berdasarkan foto yang kamu 

kirimkan, siap untuk langsung kamu gunakan di jurnal: 

 

Tabel 3 Hasil Pengukuran Suhu Menggunakan Sensor DHT22 dan Thermometer Referensi 

Percobaan 
Pengukuran Thermometer 

(°C) 

Pembacaan Sensor DHT22 pada LCD 

(°C) 

Tampilan Suhu di Aplikasi Blynk 

(°C) 

1 30.0 30.4 30.4 

2 29.6 29.9 29.9 

3 29.7 29.9 29.9 

 

Narasi Penjelasan Hasil 

Tabel 3, di atas menunjukkan hasil pengukuran suhu ruangan menggunakan sensor DHT22 yang ditampilkan 

pada LCD serta aplikasi Blynk, dan thermometer referensi sebagai pembanding. Nilai suhu yang terbaca oleh sensor 

DHT22 memiliki selisih yang sangat kecil dengan nilai thermometer referensi, yaitu kurang dari 0,5 °C pada ketiga 

percobaan. Hal ini menandakan bahwa sensor DHT22 dapat diandalkan untuk pengukuran suhu lingkungan dalam 

sistem monitoring ini. Tampilan suhu secara real-time melalui aplikasi Blynk juga memudahkan pemantauan dari 

jarak jauh. 
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IV. SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem monitoring efisiensi dan deteksi anomali pada AC setengah PK dengan 

mengintegrasikan sensor Pressure Transmitter 174 psi, ACS712 5A, dan DHT22 yang terbukti memiliki akurasi tinggi 

dengan selisih pengukuran masing-masing kurang dari 0,1 psi, 0,1 A, dan 0,5 °C dibandingkan alat ukur standar. 

Sistem ini mampu mendeteksi anomali seperti kebocoran freon secara efektif, namun memerlukan pengembangan 

lebih lanjut melalui simulasi pengukuran efisiensi seperti COP atau EER serta integrasi algoritma machine learning 

untuk deteksi otomatis di masa depan. Dengan perluasan pengujian pada berbagai tipe AC, sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan keandalan dalam menjaga efisiensi operasional serta mendeteksi gangguan secara dini guna 

meminimalkan kerusakan dan biaya perawatan. 
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